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Abstrak 

Artikel ini mengkaji konsep Wahdatul Wujud dalam pemikiran Syaikh Hamzah 

Fansuri, seorang tokoh sufi abad ke-16 dari Nusantara yang memperkenalkan dan 

mempopulerkan konsep ini melalui karya-karyanya. Wahdatul Wujud, atau “kesatuan 

eksistensi,” adalah doktrin kesatuan ontologis yang menekankan bahwa segala sesuatu 

pada dasarnya berasal dari Tuhan dan eksistensinya merupakan pancaran dari 

keberadaan Tuhan. Konsep ini mendapat pengaruh besar dari pemikiran sufi Ibn Arabi. 

Artikel ini menganalisis karakteristik utama dari Wahdatul Wujud Hamzah Fansuri, 

refleksinya dalam karya sastra dan syair-syairnya, serta dampaknya terhadap pemikiran 

Islam di Nusantara, terutama dalam menghadapi resistensi dari ulama-ulama lokal. 

Pemikiran Wahdatul Wujud Hamzah Fansuri mendapat pengaruh besar dari 

doktrin Ibn Arabi, seorang filsuf dan sufi terkenal dari Andalusia yang memperkenalkan 

konsep ini ke dunia Islam pada abad ke-12. Ibn Arabi mengajarkan bahwa Tuhan adalah 

realitas mutlak dan satu-satunya keberadaan sejati, sementara alam semesta adalah 

refleksi dan cerminan dari-Nya. Dalam pandangan Ibn Arabi, semua yang ada di dunia 

ini adalah manifestasi dari nama-nama dan sifat-sifat Tuhan, dan setiap makhluk yang 

ada di alam semesta memiliki esensi ketuhanan. 

Namun, pandangan Hamzah Fansuri tentang Wahdatul Wujud ini tidak 

sepenuhnya diterima di Nusantara. Banyak ulama lokal pada masanya, seperti 

Nuruddin al-Raniri, menganggap ajaran ini sebagai pandangan yang bertentangan 

dengan ajaran Islam yang lurus. Mereka menuduh bahwa Wahdatul Wujud dapat 

membawa kepada konsep pantheisme atau penyatuan absolut antara Tuhan dan 

makhluk, yang dalam pandangan mereka mengaburkan batas antara Tuhan dan ciptaan-

Nya. Akibatnya, pandangan Hamzah Fansuri menjadi bahan kontroversi di kalangan 



ulama tradisional yang cenderung berpegang pada ajaran ortodoks, yang memisahkan 

antara Tuhan dan makhluk dengan tegas. 

Kata Kunci: Wahdatul Wujud, Hamzah Fansuri. 

  

 

 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Konsep Wahdatul Wujud merupakan salah satu tema penting dalam 

filsafat Islam, yang banyak dipopulerkan oleh Ibn Arabi dan diterjemahkan ke 

dalam konteks budaya yang berbeda, termasuk Nusantara. Hamzah Fansuri, 

salah satu sufi terbesar di wilayah ini, memberikan kontribusi penting dalam 

mengembangkan dan menyebarkan doktrin ini di tengah masyarakat Melayu 

pada abad ke-16. Artikel ini bertujuan untuk memahami karakteristik Wahdatul 

Wujud menurut Hamzah Fansuri, bagaimana ia mengartikulasikannya dalam 

karya-karyanya, dan dampaknya terhadap dunia intelektual serta keagamaan di 

Nusantara. 

Hamzah Fansuri, yang hidup pada abad ke-16, adalah seorang tokoh sufi 

terkemuka di wilayah Melayu-Indonesia yang memainkan peran penting dalam 

menyebarkan dan mengembangkan doktrin Wahdatul Wujud di Nusantara. 

Melalui karya-karyanya, Hamzah Fansuri memperkenalkan Wahdatul Wujud 

dengan cara yang mendalam namun tetap terikat pada konteks budaya Melayu, 

sehingga ajarannya dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat lokal. 

Hamzah Fansuri memandang bahwa Tuhan adalah hakikat dari segala 

sesuatu, dan segala makhluk hanyalah pantulan dari eksistensi-Nya. Dalam 

syair-syair sufistiknya, seperti Syair Burung Pingai dan Syair Perahu, ia 

menggambarkan perjalanan spiritual manusia sebagai sebuah perjalanan 



kembali menuju asal usulnya, yaitu Tuhan. Karya-karya ini mengekspresikan 

keyakinan Hamzah bahwa tujuan tertinggi dari eksistensi manusia adalah 

kembali bersatu dengan Sang Pencipta. 

Misalnya, dalam Syair Perahu, Hamzah menggunakan perahu sebagai 

simbol tubuh manusia yang mengarungi samudra kehidupan untuk mencapai 

Tuhan. Perjalanan ini penuh dengan ujian dan cobaan, tetapi Hamzah 

menekankan bahwa seseorang dapat mencapai Tuhan melalui kontemplasi dan 

penyatuan diri, yang merupakan pencapaian tertinggi dalam Wahdatul Wujud. 

Di sinilah Hamzah Fansuri mencoba menghubungkan pengalaman spiritualnya 

dengan konsep-konsep Wahdatul Wujud yang diajarkan oleh Ibn Arabi, dengan 

pendekatan simbolisme dan bahasa Melayu yang lebih sederhana dan 

menyentuh. 

A. Karakteristik Utama Wahdatul Wujud Hamzah Fansuri 

Wahdatul Wujud yang digagas Hamzah Fansuri memiliki beberapa 

karakteristik utama: 

a. Monisme Eksistensial: Hamzah meyakini bahwa Tuhan adalah satu-

satunya realitas yang benar-benar ada, sementara makhluk hanya 

memiliki eksistensi bayangan. Menurut pandangannya, alam semesta 

bukanlah suatu entitas yang benar-benar eksis dengan sendirinya tetapi 

hanyalah refleksi atau cerminan dari Tuhan. Dalam bahasa sufi, konsep 

ini sering disebut sebagai "kesatuan dalam keberagaman," di mana 

segala sesuatu yang terlihat berbeda sejatinya berasal dari Tuhan yang 

Esa. 

b. Simbolisme dalam Penggambaran Spiritual: Berbeda dengan Ibn 

Arabi yang menggunakan bahasa filosofis, Hamzah mengartikulasikan 

Wahdatul Wujud melalui simbolisme yang dapat dipahami oleh 

masyarakat Melayu. Misalnya, perumpamaan-perumpamaan yang 

digunakan dalam syair-syairnya menggambarkan perjalanan spiritual 

dengan cara yang lebih akrab dengan audiens Melayu. Simbol perahu, 

burung, atau perjalanan di laut mencerminkan usaha manusia dalam 

mencari dan mendekati Tuhan. 



c. Perjalanan Mistis sebagai Inti Pencapaian Spiritual: Konsep 

Wahdatul Wujud Hamzah menekankan pentingnya perjalanan mistis 

atau spiritual sebagai jalan untuk mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam tentang Tuhan. Hamzah meyakini bahwa melalui 

kontemplasi dan zikir, manusia dapat menyingkap tabir ilusi dunia dan 

menyadari esensi dirinya yang sejati, yaitu satu dengan Tuhan. 

B. Pengaruh Konsep Wahdatul Wujud di Nusantara 

Pemikiran Hamzah Fansuri mengenai Wahdatul Wujud membawa 

dampak signifikan pada perkembangan sufisme dan pemikiran keagamaan di 

Nusantara. Ia menggabungkan nilai-nilai sufisme ke dalam sastra Melayu, 

menjadikannya lebih mudah diterima oleh masyarakat yang belum familiar 

dengan konsep-konsep sufi yang kompleks. Melalui karya-karya puitisnya, 

Hamzah memberikan pengajaran tentang ketuhanan, keesaan, dan hakikat 

eksistensi yang tetap menghormati nilai-nilai lokal, namun mengajak 

masyarakat untuk merenung dan memperdalam pemahaman spiritual mereka. 

Hamzah Fansuri juga memberikan pengaruh besar dalam membentuk 

pemikiran intelektual Islam di Nusantara. Dengan membawa konsep yang 

mendalam seperti Wahdatul Wujud, ia mendorong masyarakat untuk memaknai 

kehadiran Tuhan dalam segala aspek kehidupan, dan membuka ruang untuk 

kontemplasi dan refleksi atas nilai-nilai spiritual. Dalam jangka panjang, 

ajarannya menginspirasi generasi sufi di Nusantara, yang turut memperkaya 

khasanah pemikiran dan praktik keagamaan di wilayah ini. 

Namun, ajaran Wahdatul Wujud juga menimbulkan kontroversi. Tokoh-

tokoh seperti Nuruddin ar-Raniri menentang pandangan Hamzah Fansuri, 

terutama karena takut konsep ini akan dianggap sebagai pembenaran atas 

keyakinan sinkretis yang menyamarkan batas antara Tuhan dan makhluk-Nya. 

Para ulama konservatif merasa bahwa konsep kesatuan eksistensi ini berpotensi 

menimbulkan kebingungan teologis di masyarakat, yang bisa membawa kepada 

pemahaman yang keliru mengenai keesaan Tuhan (tauhid). 

2. Metodologi 



Artikel ini menggunakan pendekatan analisis literatur terhadap karya-karya 

Hamzah Fansuri dan sumber-sumber sekunder yang relevan, seperti kitab-kitab dan 

penelitian tentang sufisme serta Wahdatul Wujud. Studi ini akan menelaah syair-

syair Hamzah Fansuri untuk memahami interpretasi personalnya terhadap Wahdatul 

Wujud, yang akan dikaitkan dengan konsep-konsep sufisme dalam tradisi Islam yang 

lebih luas. 

C. Karya Syaikh Hamzah Fansuri 

Hamzah Fansuri, seorang tokoh sufi dan penyair besar dalam sejarah 

Islam di Nusantara, terkenal karena karya-karyanya yang mendalam tentang 

ajaran tasawuf dan konsep Wahdat al-Wujud. Karya-karyanya dapat dibagi 

menjadi dua kategori utama: karya prosa dan puisi. Melalui tulisan-tulisannya, 

Hamzah mengintegrasikan ajaran-ajaran sufistik Ibn Arabi dan 

mengadaptasinya dalam bahasa Melayu, memberikan pengaruh yang mendalam 

pada perkembangan sastra dan pemikiran spiritual di Nusantara. 

Berikut adalah rangkuman dari karya-karya utama Hamzah Fansuri: 

1. Karya Prosa 

• Asra>r al-‘Arifin Fi Baya>n ‘Ilm al-Suluk wa al-Tawhid 

o Kitab ini membahas konsep tauhid dan tarekat. Dalam karyanya, 

Hamzah menguraikan proses perjalanan spiritual yang harus dilalui 

untuk mengenal Tuhan. Hamzah menjelaskan konsep makrifat, yaitu 

pengetahuan dan kesadaran mendalam tentang Tuhan yang diperoleh 

melalui introspeksi dan penyucian diri. 

• Syara>b al-‘Asyikin 

o Dalam kitab ini, Hamzah membahas tema syariat, tarekat, hakikat, dan 

makrifat. Dia menyajikan ajaran-ajaran sufi secara sederhana dan 

mudah dipahami oleh masyarakat awam, menggunakan bahasa Melayu. 

Kitab ini dikenal juga sebagai Zina>t al-Muwahid{in (Perhiasan 

Sekalian Orang yang Mengesakan), dan mengandung ajaran tentang 

pentingnya mencapai cinta ilahi. 

• Zina>t al-Muwahidin 



o Karya ini melanjutkan pembahasan konsep tauhid dan tarekat, 

menekankan proses pencapaian spiritual yang membawa manusia lebih 

dekat kepada Tuhan. 

• Al-Muntahi 

o Kitab ini menyajikan panduan bagi para pengikut ajaran Wujudiyyah, 

mencakup ayat-ayat Al-Qur'an, hadis, dan perkataan para sufi. Kitab ini 

kemudian mendapat kritik dari Nuruddin ar-Raniri yang menentang 

ajaran Wujudiyyah yang dikandungnya. 

• Rubaiyat Hamzah Fansuri 

o Ini adalah kumpulan syair sufistik Hamzah yang mengandung filosofi 

tasawuf dan ungkapan cinta kepada Tuhan, yang dibingkai dengan 

simbolisme dan kearifan lokal. 

2. Karya Puisi 

Karya-karya puisi Hamzah Fansuri berisi tentang nilai-nilai sufistik dengan gaya 

bahasa yang indah dan kaya makna. Beberapa karya puisinya yang terkenal adalah: 

• Syair Sidang Fakir, Syair Burung Fakir, Syair Burung Pingai, dan Syair 

Dagang 

o Syair Burung Pingai berbicara tentang jiwa manusia yang digambarkan 

sebagai burung yang terikat dengan Tuhan. Syair ini mencerminkan 

hubungan antara Tuhan dan manusia melalui lambang alam, 

sebagaimana dijelaskan dalam karya sufistik klasik, seperti Mant{i>q 

al-Thai>r karya Al-Attar. 

o Syair Perahu menggambarkan tubuh manusia sebagai perahu yang 

mengarungi lautan kehidupan, penuh tantangan. Perjalanan spiritual ini 

digambarkan sebagai perjuangan mencapai pengetahuan ilahi. 

o Syair Dagang berbeda dari karya Hamzah lainnya. Syair ini 

menggambarkan penderitaan hidup dan dikaitkan dengan wilayah 

tertentu yang menyebabkan beberapa sarjana meragukan keaslian karya 

ini sebagai bagian dari karya Hamzah. 



 

3. Pembahasan 

Pemikiran Wahdat al-Wujud dari Ibn Arabi memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan sufisme di Nusantara, khususnya melalui ajaran Hamzah Fansuri pada 

abad ke-16. Wahdat al-Wujud, yang berarti “kesatuan eksistensi,” adalah gagasan yang 

menjelaskan bahwa seluruh ciptaan dan alam semesta pada dasarnya berasal dari Tuhan 

dan mencerminkan esensi-Nya. Dalam konteks pemikiran Hamzah Fansuri, ajaran ini 

digali lebih jauh melalui puisi, syair, dan simbol-simbol yang mendalam yang 

memperkaya spiritualitas dan tasawuf di Nusantara. Berikut adalah beberapa 

karakteristik utama ajaran Wahdat al-Wujud dalam pemikiran Hamzah Fansuri: 

1. Konsep Ketuhanan 

Dalam ajaran Wahdat al-Wujud, Allah dianggap sebagai Dzat yang mutlak, 

abadi, dan menjadi sumber dari segala sesuatu. Dia adalah asal mula dari seluruh 

eksistensi, dan sekaligus, seluruh eksistensi berakar pada-Nya. Konsep ini melampaui 

pemahaman Tuhan sebagai sosok yang terpisah dari makhluk; sebaliknya, Dia dilihat 

sebagai satu-satunya sumber dan tujuan dari segala yang ada. Ibn Arabi dan Hamzah 

Fansuri menekankan bahwa meskipun Tuhan lebih dekat daripada urat nadi manusia, 

keberadaan-Nya juga tidak bisa dijangkau sepenuhnya. 

Hamzah Fansuri mengutip dan menafsirkan ayat Al-Qur'an "fainnama tuwallu fa 

tsamma wajhullah" (di mana pun kamu menghadap, di situ ada wajah Allah). Dalam 

pemahamannya, wajah Allah adalah refleksi dari sifat-sifat ilahi, seperti kasih sayang, 

keagungan, dan keindahan-Nya. Fansuri mengajak umatnya untuk merenungkan bahwa 

segala sesuatu mencerminkan Allah, bukan dalam bentuk fisik tetapi melalui sifat-sifat 

dan tindakan yang terpancar di alam semesta. 

Salah satu syair terkenal Hamzah Fansuri menggambarkan hal ini sebagai 

berikut: 

"Pada ayna ma tuwallu jangan kau ghafil, 

Fa tsamma wajhullah sempurna wasil, 

Inilah jalan orang yang kamil." 



Syair ini menunjukkan bahwa untuk memahami keberadaan Tuhan, seorang 

Muslim harus selalu sadar dan waspada terhadap kehadiran-Nya di setiap aspek 

kehidupan. Di sini, "wajah Allah" dilihat sebagai manifestasi dari sifat-sifat Tuhan yang 

hadir di segala penjuru alam. Berbeda dengan ajaran pranayama dalam Hindu yang 

menganggap bahwa Tuhan berada di titik-titik tertentu dalam tubuh (seperti cakra-cakra 

tertentu), Hamzah Fansuri menyatakan bahwa Tuhan hadir di mana saja secara esensial 

dan tidak terbatas pada ruang atau titik tertentu. 

2. Hakikat Wujud dan Proses Penciptaan 

Konsep Wahdat al-Wujud memandang bahwa meskipun wujud terlihat 

beragam, pada dasarnya hanya ada satu wujud sejati, yaitu Allah. Dalam hal ini, Ibn 

Arabi menjelaskan konsep bahwa wujud yang tampak di dunia hanyalah manifestasi 

atau cerminan dari wujud mutlak Tuhan, yang sering disebut sebagai al-Haqq (Yang 

Nyata). Sifat-sifat Tuhan tercermin dalam alam semesta sebagai manifestasi lahiriah 

(mazhar) dan batiniah (esensi) dari Allah. 

Hamzah Fansuri menggambarkan konsep ini dengan perumpamaan laut dan 

ombak. Ia menyebut bahwa Tuhan adalah seperti lautan yang luas dan tak terbatas, 

sedangkan alam semesta beserta isinya adalah gelombang-gelombang yang muncul di 

permukaan laut. Dalam pandangan ini, semua makhluk hanyalah manifestasi atau 

pantulan dari keberadaan Tuhan yang mutlak, sebagaimana ombak adalah bagian dari 

laut, meskipun tampak terpisah. Gelombang ini juga diibaratkan sebagai "pengaliran" 

dari Dzat yang mutlak, yang disebut ta’ayyun atau diferensiasi eksistensial. 

Proses penciptaan, menurut Hamzah Fansuri, digambarkan seperti aliran air 

yang berubah-ubah bentuknya, mulai dari uap, awan, hingga hujan, yang kemudian 

kembali ke laut sebagai aliran sungai. Ini menunjukkan siklus penciptaan yang dimulai 

dari Tuhan dan akan kembali ke Tuhan. Siklus ini, dalam ajaran Wahdat al-Wujud, 

dikenal sebagai tanazul atau proses manifestasi yang berangsur-angsur. Pada akhirnya, 

semua wujud kembali bersatu dengan sumber asalnya, seperti uap dan hujan yang 

akhirnya kembali ke laut. 

Syair Hamzah Fansuri lainnya yang berhubungan dengan konsep ini berbunyi: 

"Hamzah gharib, 

Akan rumahnya baitul ma’mur, 



Kursinya sekalian kafur, 

Di negeri Fansur minal asyjar." 

Melalui syair ini, Hamzah Fansuri mengisyaratkan bahwa keberadaan makhluk 

sejati hanya dapat dipahami dalam kaitannya dengan eksistensi Tuhan yang mutlak, 

sebagaimana rumah Tuhan (baitul ma'mur) adalah tempat spiritual tertinggi yang tidak 

terlihat secara lahiriah. 

3. Manusia sebagai Manifestasi Tertinggi 

Dalam pemikiran Hamzah Fansuri yang dipengaruhi oleh Ibn Arabi, manusia 

dianggap sebagai pencapaian tertinggi dalam rangkaian manifestasi Tuhan. Meskipun 

manusia diciptakan di tingkat terakhir dalam penciptaan, ia dianggap sebagai cerminan 

sempurna dari Tuhan karena mengandung sifat-sifat ilahi dalam bentuk yang paling 

lengkap dan sempurna. Manusia dilihat sebagai "mikrokosmos" atau miniatur dari alam 

semesta, di mana seluruh sifat-sifat Tuhan tersimpan dalam dirinya. 

Fansuri percaya bahwa manusia memiliki potensi untuk mencapai pengetahuan 

tertinggi tentang Tuhan, yang tidak bisa dicapai oleh makhluk lainnya. Proses spiritual 

ini melibatkan kesadaran bahwa manusia merupakan pancaran langsung dari Dzat yang 

mutlak dan memiliki hubungan mendalam dengan Allah. Ini adalah alasan mengapa 

dalam ajaran sufi, manusia sering kali disebut sebagai al-insan al-kamil atau "manusia 

sempurna," yang merupakan manifestasi Tuhan yang paling lengkap. 

Dalam ajaran Hamzah Fansuri, terdapat penekanan bahwa manusia harus 

menjalani jalan sufistik yang penuh pengorbanan untuk menyadari hakikat dirinya 

sebagai manifestasi Tuhan. Hal ini mengingatkan pada pernyataan Abu Yazid al-

Bustami, seorang sufi yang menyatakan "Subhani" atau "Maha Suci Aku," sebagai 

bentuk penyatuan dirinya dengan Tuhan. Meskipun pernyataan ini sering menimbulkan 

kontroversi, Hamzah Fansuri memahami pernyataan ini sebagai kiasan bahwa manusia, 

dalam keadaan spiritual tertinggi, bisa menyadari hakikat ilahi dalam dirinya tanpa 

menyamakan dirinya dengan Tuhan. 

 

a. Wahdatul Wujud dalam Konteks Pemikiran Sufistik 

Konsep Wahdatul Wujud diperkenalkan oleh Ibn Arabi sebagai 

pandangan bahwa segala sesuatu merupakan manifestasi dari satu realitas ilahi. 



Dalam pandangan ini, Tuhan adalah satu-satunya eksistensi sejati, sementara 

dunia material dan makhluk hanyalah pantulan atau bentuk-bentuk dari 

keberadaan-Nya. Hamzah Fansuri mengadopsi pandangan ini dan menafsirkan 

bahwa “tidak ada yang eksis selain Tuhan,” yang berarti bahwa seluruh alam 

semesta hanyalah refleksi dari keberadaan Tuhan. 

b. Pemikiran Hamzah Fansuri tentang Wahdatul Wujud 

Hamzah Fansuri mengartikan konsep ini dalam konteks Melayu yang 

kaya akan simbolisme budaya dan agama. Ia menulis dalam bahasa Melayu 

dengan gaya yang sederhana, namun penuh makna sufistik. Dalam syair-

syairnya, Hamzah seringkali mengekspresikan keyakinan bahwa semua 

makhluk adalah satu dengan Tuhan. Hal ini tercermin dalam karyanya seperti 

“Syair Burung Pingai” dan “Syair Perahu,” di mana ia menggunakan 

simbolisme perjalanan spiritual untuk menggambarkan usaha manusia 

mendekati Tuhan.  

 

 

 

 

3. Pengaruh dan Kontroversi 

Konsep Wahdatul Wujud Hamzah Fansuri tidak hanya diterima dengan baik, 

tetapi juga mendapat penentangan dari ulama yang lebih konservatif di Nusantara. Di 

antara kritik yang muncul adalah pandangan bahwa Wahdatul Wujud dapat 

menyebabkan sinkretisme atau pencampuran antara Islam dan kepercayaan lokal. 

Namun, pengaruhnya tetap kuat, dan ajaran-ajaran Hamzah Fansuri menjadi inspirasi 

bagi tokoh-tokoh sufi di Nusantara. 

Pemikiran Wahdatul Wujud yang diperkenalkan oleh Hamzah Fansuri di 

Nusantara pada abad ke-16 berhasil menyentuh banyak kalangan, tetapi juga menuai 

kritik tajam dari para ulama konservatif. Kritik terhadap Wahdatul Wujud berpusat pada 

kekhawatiran bahwa konsep ini, yang menekankan kesatuan antara Tuhan dan seluruh 

eksistensi, dapat mengaburkan batas antara Tuhan sebagai Pencipta dan makhluk 

sebagai ciptaan. Beberapa ulama khawatir bahwa pemahaman seperti ini dapat 

membawa pada sinkretisme, yaitu pencampuran antara ajaran Islam dengan 



kepercayaan-kepercayaan lokal, yang pada akhirnya berpotensi merusak ajaran Islam 

yang murni. 

Para ulama tradisional, seperti Nuruddin al-Raniri, menentang konsep Wahdatul 

Wujud karena menganggapnya berbahaya secara teologis. Mereka berpendapat bahwa 

ajaran ini menggeser pemahaman umat dari tauhid yang menegaskan keesaan Tuhan 

sebagai eksistensi yang terpisah dari makhluk-makhluk-Nya. Menurut mereka, 

pandangan ini dapat mengarah pada paham yang menyamakan Tuhan dengan ciptaan-

Nya atau bahkan menganggap segala sesuatu sebagai perwujudan Tuhan secara 

langsung. Di kalangan ulama ortodoks, hal ini dianggap bisa memicu kebingungan 

teologis, terutama bagi masyarakat awam yang mungkin belum mendalami ajaran Islam 

secara mendalam. 

Kritik utama terhadap Wahdatul Wujud berkaitan dengan konsep penyatuan diri 

dengan Tuhan yang diajarkan oleh Hamzah Fansuri. Para ulama konservatif melihat 

bahwa gagasan ini berpotensi menimbulkan pemahaman bahwa makhluk dapat menjadi 

satu dengan Tuhan dalam arti yang literal, yang dianggap menyimpang dari ajaran Islam 

ortodoks yang tegas memisahkan antara Pencipta dan ciptaan. Selain itu, konsep 

Wahdatul Wujud cenderung merangkul unsur-unsur mistik dan simbolisme, yang bisa 

disalahartikan sebagai bentuk penyembahan kepada hal-hal selain Allah atau 

pencampuran dengan kepercayaan lokal yang masih eksis pada masa itu, seperti 

animisme atau dinamisme. 

Kritik ini diperkuat oleh adanya tradisi kepercayaan lokal di Nusantara yang 

sudah akrab dengan ide-ide mistik dan panteistik, di mana alam dan roh-roh dianggap 

memiliki kekuatan yang berhubungan dengan keberadaan Tuhan. Dengan menyebarnya 

ajaran Wahdatul Wujud Hamzah Fansuri, para ulama tradisional khawatir bahwa 

masyarakat akan salah paham dan melihat doktrin ini sebagai pembenaran untuk 

menggabungkan ajaran Islam dengan praktik lokal yang belum sepenuhnya Islami. 

Kekhawatiran ini juga berakar pada pandangan bahwa Wahdatul Wujud bisa 

menimbulkan pantheisme (keyakinan bahwa Tuhan dan alam semesta adalah satu), 

yang dianggap sebagai penyimpangan besar dari monoteisme dalam Islam. 

Meskipun mendapat kritik, ajaran Hamzah Fansuri tetap memiliki pengaruh 

kuat dan menginspirasi banyak tokoh sufi di Nusantara. Pemikirannya tentang 

Wahdatul Wujud memberikan landasan bagi pengembangan sufisme di wilayah 



Melayu, di mana pendekatan mistisnya menawarkan pandangan yang lebih mendalam 

tentang pencarian spiritual dan hubungan manusia dengan Tuhan. Dalam konteks 

masyarakat Melayu yang kaya akan simbolisme dan budaya lokal, konsep Wahdatul 

Wujud berhasil memadukan elemen-elemen Islam dengan nilai-nilai lokal, seperti 

melalui syair dan hikayat yang menggunakan simbol-simbol budaya setempat untuk 

menggambarkan perjalanan spiritual menuju Tuhan. 

Ajaran Hamzah Fansuri mengenai Wahdatul Wujud juga membantu 

memperkenalkan pendekatan sufistik yang lebih fleksibel, yang tidak hanya 

menekankan pada hukum-hukum syariah tetapi juga pada pengalaman mistis atau 

batiniah dalam mendekati Tuhan. Melalui karya-karya puitisnya, ia membuka ruang 

bagi masyarakat Muslim di Nusantara untuk memahami Islam dengan cara yang lebih 

personal dan spiritual, sehingga memungkinkan Islam berkembang dengan 

karakteristik khas yang sesuai dengan budaya lokal. 

Sebagai contoh, pemikirannya memberikan inspirasi bagi tokoh-tokoh sufi 

seperti Syamsuddin Pasai dan Abdul Rauf Singkel, yang melanjutkan tradisi sufi di 

Nusantara dengan pendekatan yang serupa. Tokoh-tokoh ini, yang juga memiliki 

pengaruh dalam pengajaran Islam, menyebarkan ajaran sufi dengan konsep yang dekat 

dengan masyarakat lokal tetapi tetap berlandaskan ajaran Islam. Mereka mengajarkan 

bahwa spiritualitas adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan beragama, 

yang memerlukan penghayatan mendalam, tidak hanya dari segi hukum syariat tetapi 

juga melalui pencarian makna hakiki yang lebih dalam. 

A. Dimensi Wah{dat al-wuju>d Dalam Syair Hamzah Fansuri 

Diantara tokoh suifi yang teirindikasi meinganuit ajaran Wah{dat al-wuijui>d suidah 

luimayan banyak diteimuikan seipeirti Ibn Arabi, Abui Abduillah Huisain bin Mansuir Al-

Hallaj, Syaikh Siti Jeinar, Syaikh Hasan Geinggong, Hamzah Al-Fansuir, Nuiriddin 

Ar-Raniri, Syaikh Abduirrauif As-Singkili dan Syaikh Yuisuif Al-Makasari. Namuin 

disini peinuilis akan leibih fokuis dalam meimbahas teintang Wah{dat al-wuijui>d dari 

Syaikh Hamzah Fansuiri.  

Dari peineimuian peinuilis juiga bahwa, suidah teirdapat beibeirapa peineiliti yang 

meimbahas teintang Wah{dat al-wuijui>d Syaikh Hamzah Fansuiri. Akan teitapi peinuilis 

disini akan meimbeirikan peimbahasan yang lain dari apa yang suidah diteimuikan oleih 



peineilitui-peineiliti seibeiluimnya. Yakni meimbahas teintang dimeinsi Wah{dat al-wuijui>d 

yang teirkanduing dalam syair Syaikh Hamzah Fansuiri.  

Diantara dari syair-syair Syaikh Hamzah Fansu iri yang akan dibahas ole ih 

peinuilis adalah 1) Syair Peirahui 2) Syair Nama Nama Tuihan   

Syair-syair Hamzah Fansu iri seicara me inyeiluiruih diu ilas oleih Dreiweis dan 

Brakeir dalam Thei Poeims of Hamzah Fansuiri, seirta oleih Abduil Hadi WM dalam 

Tasawuif yang teirtindas. 

1. Syair Peirahu i  

"Sampaikanlah Ahad deingan masanya 

Datanglah angin deingan masanya 

Beilajar peirahui sidang buidimannya 

Beirlayar itui deingan keileingkapannya" 

Pada bait ini Hamzah Fansu iri mu ilai meinjeilaskan teintang paham Wah{dat 

al-wuijui>d yang dike imbangkan oleih beiliaui. Teilah datang waktu i manuisia dan 

Allah meinyatu i. Manuisia di sini adalah manu isia yang beirtaqwa deingan seibaik-

baiknya taqwa. Dan me ireika yang beirhasil sampai ke ipada puilaui keimeinangan 

deingan keileingkapan amal ke ibajikan.  

Adapu in gambaran lu ias dari bait ini adalah peirsiapan uintuik meilakuikan 

peirjalanan deingan peirahui. "Ahad" meiruijuik pada Yang Eisa, yaitui Tuihan. 

"Angin" meilambangkan keikuiatan ataui dorongan yang dipeirluikan uintuik 

beirlayar. "Beilajar peirahui" meinuinjuikkan peimahaman dan peinguiasaan teirhadap 

alat transportasi yang akan diguinakan. "Beirlayar itui deingan keileingkapannya" 

beirarti meilakuikan peirjalanan deingan seigala peirsiapan yang dipeirluikan. 

Puiisi ini seicara simbolik meinggambarkan peirsiapan spirituial, meintal, 

dan praktis yang dipeirluikan uintuik meilakuikan suiatui peirjalanan ataui uipaya 

peinting dalam hiduip. Puiisi ini meingguinakan meitafora peirjalanan deingan 

peirahui uintuik meinyampaikan peisan yang leibih uiniveirsal. 

Peinu ilis akan meinjeilaskan leibih deitail deingan meinguipas dari seitiap baris 

dalam syair di atas. Baris peirtama, "Ahad", meiruijuik pada konseip Tuihan Yang 

Maha Eisa seibagai suimbeir seigala keikuiatan, bimbingan, dan beirkah yang 

dipeirluikan u intuik meimuilai dan meinjalani peirjalanan ini.  



Meimohon peituinjuik dan reistui dari Yang Maha Ku iasa dianggap 

fuindameintal seibeiluim meimuilai suiatui u ipaya peinting. Dalam ajaran Islam, konseip 

"Ahad" meiruijuik pada keiyakinan akan keie isaan dan ke iuinikan Tuihan. "Ahad" beirarti 

"yang Eisa" ataui "Yang Tuinggal", yang meine igaskan bahwa Tuihan adalah satui-satuinya 

Pe incipta, Peimeilihara, dan Peingatuir alam seimeista. Tidak ada seisuiatui puin yang 

meinyamai ataui meinandingi-Nya.1 

"Wuijuid Allah nama peirahuinya 

Ilmui Allah akan dayuingnya 

Imam Allah nama keimuidiannya  

Yakin akan Allah nama pawangnya" 

Jika pada bait awal Hamzah Fansu iri meinyamakan peirahu i deingan tu ibuih 

manuisia, maka pada bait ini be iliaui meinyamakan peirahui deingan wu ijuid Allah. 

Kareina beirdasarkan paham wah{dat al-wuijui>d yang dikeimbangkan ole ih beiliaui, 

akan tiba pada su iatu i masa tu ihan dan manu isia akan me inyatu i beigituipuin 

seibaliknya.2 

Dalam bait ini, seigala aspeik yang dipeirluikan uintu ik meilakuikan 

peirjalanan deingan peirahui dihuibuingkan deingan Tuihan. "Wuijuid Allah" adalah 

nama peirahu i itui seindiri, "Ilmui Allah" adalah dayuing yang digu inakan, "Imam 

Allah" adalah peingeimuidi ataui nakhoda, dan "Yakin Akan Allah" adalah pawang 

ataui peimimpin yang meingarahkan peirjalanan. 

“Wuiju id Allah nama peirahuinya”. Baris ini meinggambarkan bahwa 

"peirahui" yang diguinakan uintuik meingaruingi peirjalanan hiduip adalah "Wuijuid 

Allah" ataui   manifeistasi dari Tuihan. Artinya, Tuihan seindiri yang meinyeidiakan 

sarana dan keindaraan bagi kita uintuik meineimpuih peirjalanan hidu ip. 

Dalam baris puiisi ini, "peirahui" diguinakan seibagai meitafora uintuik 

meinggambarkan sarana ataui keindaraan yang diguinakan oleih manuisia dalam 

meingaruingi peirjalanan hiduipnya. Namuin, peirahui ini buikanlah seikadar alat 

transportasi biasa, meilainkan "Wuijuid Allah" ataui manifeistasi dari Tuihan itui 

seindiri. Hal ini meinganduing makna bahwa Tuihan seindiri yang meinyeidiakan 

dan meimbeirikan sarana bagi manuisia uintuik meineimpu ih peirjalanan 

keihiduipannya. Tuihan tidak hanya meinciptakan manuisia, teitapi juiga 

 
1 Mashar, Aly. "Dari Mengenal Lahirlah." 
2 Tarigan, Mardinal. Nilai-nilai sufistik dalam syāir-syāir Hamzah Fansuri (analisis tematik kitab 

asrᾹru’l ‘Ᾱrifīn. Diss. Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2016. 



meinyeidiakan seigala seisuiatui yang dibu ituihkan manuisia dalam meinjalani hiduip, 

teirmasuik "peirahui" ataui keindaraan spirituial yang akan meimbimbing dan 

meinuintuin manuisia.3 

"LILA teirlalui nyata  

Tauihid ma'rifat seimata mata 

Meimandang yang gaib seimuianya rata 

Leinyapkan keisana seikalian kita" 

Bait ini meineikankan konseip LILA (keiabadian) dan tau ihid (keieisaan 

Tuihan) seibagai puisat dari peirjalanan spirituial yang digambarkan. "Meimandang 

yang gaib seimuianya rata" meinuinjuikkan keisatuian antara yang tampak dan yang 

teirseimbuinyi. "Leinyapkan keisana seikalian kita" meingisyaratkan peintingnya 

meileipaskan eigo diri uintuik meincapai peinyatuian. 

Konseip LILA (keiabadian): LILA, yang diguinakan uintuik 

meinggambarkan "tali" pada peirahui, meiruijuik pada konseip Hindui-Buidha teintang 

aktivitas kreiatif Tuihan yang tidak teirbatas dan abadi. Ini meinyiratkan bahwa 

peirjalanan spirituial yang digambarkan meilaluii simbol peirahui adalah bagian dari 

peirmainan ilahi yang tak beirteipi, meilampauii batas ruiang dan waktui. Fokuis pada 

LILA meineikankan peimahaman teintang keisatuian antara yang fana dan yang 

abadi, yang tampak dan yang tak tampak. 

Konseip tauihid (keieisaan Tuihan): Baris "Meimandang yang gaib 

seimuianya rata" meinuinjuikkan pandangan tauihid, yaitui keiyakinan akan keieisaan 

Tuihan. Dalam pandangan ini, tidak ada peirbeidaan antara yang tampak (alam 

nyata) dan yang teirseimbuinyi (alam gaib), kareina seimuianya beirasal dari satui 

Suimbeir Ilahi yang Maha Eisa. Konseip tauihid meineigaskan keisatuian dan 

keiharmonisan antara aspeik-aspeik reialitas, baik yang kasat mata mauipuin yang 

tidak kasat mata.4 

Peileipasan eigo dan peinyatuian:"Leinyapkan keisana seikalian kita" 

meingisyaratkan peintingnya meileipaskan eigo diri, ideintitas individuial, uintuik 

meincapai peinyatuian deingan Tuihan. Dalam peirjalanan spirituial yang 

digambarkan, manuisia haruis beirseidia meininggalkan seigala keimeileikatan pada 

 
3 Herawati, Andi. "Keindahan sebagai elemen spiritual perspektif Islam tradisional." Jurnal 

Kawistara 5.2 (2015). 
4 Sugiarto, Eko. Pantun dan puisi lama Melayu. Grup Khitah Publishing, 2016. 



diri seindiri agar dapat meincapai keilaruitan ataui peinyatuian deingan reialitas 

absoluit.  

Peileipasan eigo ini meiruipakan kuinci uintuik meincapai peimahaman yang 

leibih meindalam teintang keisatuian antara yang tampak dan yang gaib, antara diri 

dan Tuihan. Seicara keiseiluiruihan, bait ini meineikankan konseip-konseip spirituial 

yang saling teirkait, seipeirti LILA (keiabadian), tauihid (keieisaan Tuihan), dan 

peinyatuian meilaluii peileipasan eigo. Hal ini meinggambarkan peirjalanan spirituial 

yang meingantarkan manuisia pada peimahaman akan keisatuian fuindameintal dari 

reialitas. 

2. Syair Nama-Nama Tuihan  

"Cahaya Athar-Nya tiada padam 

Meimbeirikan wuijuid pada seikalian alam 

Meinjadikan mahkluik siang dan malam 

Ila abadi abad tiada karam" 

Bait ini meinggambarkan sifat Tuihan seibagai yang maha cahaya, yang 

meimbeirikan wuijuid ataui eiksisteinsi keipada seiluiruih alam seimeista. Tuihan 

meinciptakan makhluik-makhluik-Nya yang hiduip siang dan malam, tanpa peirnah 

habis ataui muisnah. Tuihan adalah zat yang keikal abadi, tidak peirnah leinyap.5 

"Cahaya-Nya tiada padam”Kalimat ini meinguingkapkan bahwa cahaya 

ataui keibeiradaan Tuihan adalah abadi, tidak peirnah padam ataui hilang. Cahaya-

Nya seilalui ada dan meineirangi seiluiruih alam seimeista. "Cahaya-Nya tiada 

padam" adalah uingkapan yang sangat indah dan beirmakna meindalam. 

Uingkapan ini meinyiratkan bahwa keibeiradaan dan keihadiran Tuihan di alam 

seimeista ini adalah abadi, tidak teirbatas, dan tidak peirnah puidar ataui hilang.6 

Cahaya yang dimaksuid dalam uingkapan ini meiruijuik pada sifat-sifat 

Tuihan yang muilia, seipeirti: 

• Keiabadian: Cahaya Tuihan tidak peirnah reiduip ataui padam, meilainkan 

teitap beirsinar deingan geimilang meilampauii ruiang dan waktui. Tuihan ada 

seijak duilui kala dan akan teitap ada seilamanya. 

 
5 Shihab, M. Quraish. Dia dimana-mana:" Tangan" Tuhan di balik setiap fenomena. Lentera Hati 

Group, 2020. 
6 Del Medico, Bruno. Alam semesta kuantum dan sinkronisitas psikis.: Sifat keterjeratan kuantum yang 

luar biasa." Teori antropik". Alam bawah sadar kolektif dan kebetulan yang luar biasa. Bruno Del 

Medico Editore, 2023. 



• Keiuiniveirsalan: Cahaya Tuihan meineirangi seiluiruih alam seimeista, tidak 

hanya di satui teimpat ataui waktui teirteintui. Keihadirannya meincakuip 

seiluiruih jagad raya, meineirangi seiluirah makhluik-Nya. 

• Keiilahian : Cahaya Tuihan meiruipakan manifeistasi dari keiaguingan, 

keimu iliaan, dan keiseimpuirnaan-Nya. Cahaya-Nya meilambangkan sifat-

sifat keituihanan yang suici, aguing, dan tak dapat dijangkaui seipeinuihnya 

oleih akal manuisia. 

• Keihiduipan : Cahaya Tuihan adalah suimbeir keihiduipan bagi seiluiruih 

makhluik. Bagaikan matahari yang meinyinari dan meimbeiri keihiduipan 

keipada seiluiruih ciptaan-Nya, cahaya Tuihan meinjadi suimbeir inspirasi, 

peituinjuik, dan peirtolongan bagi para hamba-Nya. 

• Keibeinaran : Cahaya Tuihan meilambankan keibeinaran yang muitlak dan 

abadi. Ia meineirangi jiwa dan hati manuisia, meimbimbing meireika 

meinu ijui jalan yang luiruis dan beinar. 

Deingan deimikian, uingkapan "Cahaya-Nya tiada padam" meineigaskan 

bahwa Tuihan seinantiasa hadir dan meinyinari seiluiruih alam seimeista deingan 

kasih, cahaya, dan keibeinaran-Nya yang abadi. Keibeiradaan-Nya tidak peirnah 

leinyap, meilainkan teitap ada dan meinjadi peituinjuik bagi manuisia uintuik 

meineimuikan jalan yang beinar. 

"Meimbeirikan wuijuid pada se ikalian alam” Kalimat ini meinyatakan 

bahwa Tuihan adalah peincipta dan peimbeiri keihiduipan bagi seiluiruih alam 

seimeista. Seigala seisuiatui yang ada di alam ini diciptakan dan diwuijuidkan oleih 

Tuihan. "Meimbeirikan wuijuid pada seikalian alam" adalah uingkapan yang 

meineigaskan bahwa Tuihan adalah sang peincipta dan peimbeiri keihiduipan bagi 

seiluiruih alam seimeista.  

Deingan deimikian, uingkapan "Meimbeirikan wuijuid pada seikalian alam" 

meineigaskan bahwa Tuihan adalah Sang Peincipta, Peimbeiri wuijuid, dan peimbeiri 

keihiduipan bagi seiluiruih yang ada di alam seimeista. Seigala seisu iatui yang kita 

saksikan di alam ini, dari yang teirkeicil hingga teirbeisar, meiruipakan hasil dari 

karya Tuihan yang maha kuiasa.7 

  

 
7 Shihab, M. Quraish. Dia dimana-mana:" Tangan" Tuhan di balik setiap fenomena. Lentera Hati 

Group, 2020. 



3. Kesimpulan 

Hamzah Fansu iri adalah seiorang sastrawan su ifi yang meimiliki peingaruih 

beisar dalam tradisi sastra dan pe imikiran spirituial di duinia Islam, khu isuisnya di 

Indoneisia. Namu in, riwayat hidu ipnya masih me inyisakan banyak miste iri, 

teirmasuik teimpat keilahiran dan tanggal wafatnya. Ada be ibeirapa klaim yang 

meinyeibuitkan bahwa ia lahir di Shahrnawi, se imeintara yang lain me inyatakan 

bahwa teimpat keilahirannya adalah Fansu ir. Keindati deimikian, kareina kuirangnya 

suimbeir seijarah yang dapat diandalkan, informasi me ingeinai keihidu ipan dan latar 

beilakangnya su ilit u intu ik dipastikan.Fansu iri dikeinal seibagai salah satu i tokoh 

yang teirpeingaruih oleih ajaran wahdāt al-wuijūd, seibuiah aliran pe imikiran yang 

meineikankan keisatu ian antara Tu ihan dan alam se imeista.. Hal ini me inciptakan 

peimahaman meindalam meingeinai eiksisteinsi dan reialitas, di mana Tu ihan tidak 

hanya seibagai pe incipta, teitapi ju iga seibagai inti dari seigala yang ada. 

4. Syair Peirahu i karya Hamzah Fansuiri meingguinakan meitafora peirjalanan deingan 

peirahui uintuik meinyampaikan peisan spirituial yang leibih luias. Baris peirtama 

yang meinyeibuit "Ahad" meiruijuik keipada konseip Tuihan Yang Maha Eisa seibagai 

suimbeir keiku iatan, peituinjuik, dan beirkah yang dipeirluikan seibeiluim meimuilai 

peirjalanan. Keiyakinan akan keituihanan Yang Maha Eisa meiruipakan fondasi 

uitama dalam Islam seibagai jalan spirituial. Baris keiduia yang meinyeibuit "angin" 

meilambangkan dorongan, inspirasi, dan eineirgi yang dipeirluikan uintuik 

meineiruiskan peirjalanan, seipeirti peiran angin bagi geirakan kapal di lauit. Syair ini 

meingguinakan bahasa simbolik uintuik meinyampaikan peisan spirituial teintang 

peirsiapan yang dipeirluikan seibeiluim meimuilai suiatui uipaya peinting dalam hiduip, 

deingan meiminta peituinjuik Tuihan teirleibih dahuilui. 

a. eireika.  
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